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MUKADIMAH
egala puji hanya milik Allah Ta’ala, kamimemuji, memohon pertolongan, memohonampunan, dan bertaubat hanya kepada-Nyasemata. Kami berlindung kepada Allah Ta’ala darikejelekan jiwa-jiwa dan keburukan amal perbuatankami. Barangsiapa yang Allah Ta’ala beri petunjuk,maka sekali-kali tidak ada yang mampu menye-satkannya, dan barangsiapa yang Allah Ta’alasesatkan maka sekali-kali tidak ada yang mampumemberikan hidayah kepadanya. Dan aku bersaksibahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepadaNabi Muhammad, keluarga, para sahabatnya, danorang-orang yang senantiasa mengikutinya dalamkebaikan. Amma ba’du:

Seiring dengan akan tibanya bulan suci Ramadhanyang penuh barakah, maka kami akan menyajikankepada saudara-saudara kami kaum musliminbeberapa hal penting yang berkaitan dengan bulanRamadhan, seraya memohon kepada Allah Ta’ala agar

S

Mukadimah
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menjadikan amalan kami ikhlas karena-Nya, sesuaidengan syari‘at-Nya, bermanfaat bagi makhluk-Nya.Sesungguhnya Allah Ta’ala Maha Dermawan lagiMaha mulia. Beberapa hal tersebut adalah:
Pasal pertama : Hukum puasa.
Pasal kedua : Hikmah dan faidah puasa.
Pasal ketiga : Hukum berpuasa bagi orang
sakit dan musafir.
Pasal keempat : Hal-hal yang merusak ibadah
puasa.
Pasal kelima : Shalat Tarawih.
Pasal keenam : Zakat dan faidah-faidahnya.
Pasal ketujuh : Golongan yang berhak me
nerima zakat.
Pasal kedelapan : Zakat fitrah.
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PASAL PERTAMA :HUKUM PUASA
uasa Ramadhan adalah kewajiban yang telahditetapkan dalam Kitabullah yaitu Al-Qur‘andan sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam serta  ijma‘(kesepakatan) kaum muslimin.

Allah Ta’ala  berfirman:
P

Hukum Puasa
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan ataskamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa. (yaitu)dalam beberapa hari yang tertentu. Maka jika diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hariyang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang beratmenjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorangmiskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hatimengerjakan kebajikan, maka itu lah yang lebih baikbaginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamumengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan itu
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ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnyaditurunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagaipetunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasanmengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yanghak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa diantara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) dibulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalamperjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginyaberpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,pada hari-hari yang lain. Allah Ta’ala menghendakikemudahan bagimu, dan tidak menghendakikesukaran bagimu. Dan hendaklah kamumengagungkan Allah Ta’ala atas petunjuk-Nya yangdiberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS.Al-Baqarah: 183-185).
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallamtelah bersabda:

“Agama Islam dibangun di atas lima hal; Bersaksibahwa tidak ada sesembahan yang hak selain AllahTa’ala dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah
Hukum Puasa
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Ta’ala, menegakkan shalat, menunaikan zakat,berhaji ke Baitullah, dan berpuasa Ramadhan.” (Muttafaqun `alaih ). Sedangkan  riwayat Muslimberbunyi;  “  berpuasa  Ramadhan  dan  berhaji  keBaitullah.”
Adapun kaum muslimin telah sepakat tentanghukum wajibnya berpuasa pada bulan Ramadhan.Maka barangsiapa yang mengingkari akan kewajibanpuasa bulan Ramadhan, maka dia murtad dan kafir.Lalu ia diminta untuk bertaubat, maka jika diabertaubat dan menetapkan kewajiban berpuasaRamadhan, maka taubatnya diterima. Dan jika tidakbertaubat maka dia diperangi dalam keadaan kafir.
Kewajiban berpuasa Ramadhan dimulai padatahun kedua Hijriyah, sehingga Nabi Muhammadshallallahu ‘alaihi wa sallam berpuasa sebanyaksembilan kali di bulan Ramadhan. Dan puasa ituhukumnya wajib bagi setiap muslim, baligh danberakal.
 Dan orang kafir tidaklah wajib untuk berpuasa,dan jika dia berpuasa maka puasanya tidak diterimasehingga dia masuk Islam terlebih dahulu. Demikianpula anak kecil tidak diwajibkan baginya untukberpuasa Ramadhan hingga telah sampai waktubalighnya, yaitu bila telah genap berusia lima belas
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tahun, atau dengan tumbuhnya bulu di sekitarkemaluan, atau dengan keluarnya air mani akibatmimpi basah atau yang sejenisnya. Sedangkan bagiwanita ditambahkan dengan keluarnya darah haidh.Maka jika seorang  anak menjumpai salah satu dariciri-ciri tersebut pada dirinya, maka dia dihukumisebagai anak yang telah baligh. Akan tetapi anak kecilboleh diperintah untuk berpuasa, jika ia mampu dantidak memadharatkan dirinya, supaya dia terbiasa danmenjadikan mudah baginya untuk berpuasa. Dantidak wajib berpuasa bagi orang yang hilang akalnyadisebabkan gila, atau kurang normal otaknya atauyang sejenisnya. Maka karena itu, apabila ada seorangtua, lalu dia pikun dan tidak mampu membedakansesuatu yang baik dan yang buruk, maka tidak adakewajiban berpuasa dan memberi makan (fakirmiskin) atas dirinya.

Hukum Puasa
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PASAL KEDUA :HIKMAH DAN FAIDAH PUASA
i antara nama-nama Allah Ta’ala adalah Al-Hakim. Dan dzat yang hakim itu disifati dengansifat hikmah. Sedangkan hikmah itu adalahbersikap bijaksana dalam urusan dan menempatkansesuatu sesuai tempatnya.  Dan konsekuensi  darisalah satu nama diantara nama-nama Allah Ta’ala iniadalah bahwa semua apa yang Dia ciptakan dan Diasyariatkan itu untuk hikmah yang agung, hal ini akandiketahui oleh orang yang mengetahuinya sedangkanorang yang jahil maka dia tidak mengetahuinya.

Adapun puasa yang  telah Allah Ta’ala telahsyariatkan dan wajibkan kepada hamba-Nya itumempunyai hikmah yang agung dan mempunyaifaidah yang melimpah ruah. Di antara hikmah puasaadalah:
- Puasa merupakan ibadah yang dipergunakanseorang hamba untuk mendekatkan diri kepadaRabbnya, dengan meninggalkan hal-hal yang dia sukaiseperti makan, minum, dan hubungan badan. Supaya

D
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dengan amalan ini ia bisa menggapai keridhaan dariRabbnya dan mendapatkan kemenangan di negerikemuliaan-Nya. Maka dari itu akan menjadi jelas bagiseseorang yang mengutamakan kecintaannya kepadarabbnya daripada kecintaan terhadap dirinya sendiri,dan lebih mengutamakan negeri akhirat daripadakehidupan dunia.
- Puasa merupakan sebab untuk meraih ketaq-waan, jika seseorang melaksanakan karena meyakiniwajibnya hukum berpuasa tersebut. Allah Ta’alaberfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan ataskamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.” (QS.Al-Baqarah: 183)
Maka orang yang berpuasa itu diperintahkan agarbertaqwa kepada Allah Ta’ala, yaitu dengan menja-lankan puasa semata-mata ikhlas karena-Nya danmenjauhi larangan-Nya. Dan ini merupakan tujuanterbesar dari ibadah puasa. Dan bukanlah tujuanpuasa itu untuk menyiksa orang yang berpuasa

Hikmah Puasa dan Faidah Puasa
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dengan meninggalkan makan, minum, danberhubungan badan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallamtelah bersabda:

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan danperbuatan palsu, serta kebodohan, maka Allah Ta’alatidak butuh kepada puasanya meski ia meninggalkanmakan dan minum.” (HR Bukhari)
Ucapan palsu adalah setiap ucapan yang diharam-kan, di antaranya seperti berdusta, ghibah, mencela,dan yang lainnya dari jenis ucapan-ucapan yangdiharamkan. Sedangkan perbuatan palsu adalahmelakukan perbuatan yang diharamkan, sepertimemusuhi manusia dengan bersikap khianat,mencela, memukul badan, mengambil harta dan lainsebagainya. Dan masuk dalam kategori ini adalahmendengarkan sesuatu yang diharamkan, sepertimendengarkan nyanyian-nyanyian dan ma’azif yangdiharamkan. Al-ma’azif yaitu semua alat yang sia-sia.Dan arti kebodohan adalah ketololan, yaitu tidak lurusdalam ucapan dan perbuatan.
Maka apabila seorang yang berpuasa itu berjalan
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sesuai dengan konsekuensi dari ayat dan hadits ini,niscaya puasanya menjadi mediator untuk mentar-biyah diri pribadi dan mendidik akhlaknya, dan agaristiqamah dalam menempuhnya. Dan tidaklah diakeluar dari bulan Ramadhan itu melainkan dalamkeadaan benar-benar mendapatkan dampak (penga-ruh) yang dalam (dari puasanya), dimana pengaruhini nampak pada diri, akhlak dan kehidupannya.
Termasuk dari hikmah berpuasa adalah:
1. Orang yang kaya mengetahui kadar kenikmatanyang telah Allah Ta’ala berikan kepadanya dalambentuk kekayaan, yang mana Allah Ta’ala telahmemudahkan baginya untuk mendapatkan hal yangia inginkan dari makanan, minuman, berhubunganbadan yang telah Allah Ta’ala perbolehkan menuruttimbangan syar ’i, dan Allah Ta’ala juga telahmemberikan kemudahan berupa kemampuan untukmendapatkannya. Oleh sebab itulah ia bersyukurkepada Rabbnya atas nikmat-nikmat ini. Dia akanselalu mengingat-ingat saudaranya yang fakir yangtidak mulus jalan yang ia tempuh untuk mendapatyang seperti itu. Maka ia akan mewujudkan rasasyukurnya tersebut dengan cara bershadaqah danberbuat kebaikan.

Hikmah Puasa dan Faidah Puasa
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2. Melatih untuk mengekang hawa nafsu danmengendalikannya, hingga ia mampu menyetirnyadan mengerahkannya kepada hal-hal yang akanmendatangkan kebaikan dan kebahagiaan baginya,baik di dunia maupun akhirat. Berpuasa juga akanmenjauhkan dirinya dari menjadi sifat manusia yangberperingai seperti binatang yang tidak mampumengekang diri dalam menuruti kelezatan syahwat,padahal dalam perbuatan ini mengandung kemasla-hatan bagi dirinya.
3. Mendapat faidah kesehatan yang merupakanbuah dari berhentinya makan sehingga berhenti pulapencernaan dalam jangka waktu tertentu, danmengurangi zat-zat yang berlebihan dan zat-zat yangmembahayakan terhadap tubuh atau yang lainnya.
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PASAL KETIGA:HUKUM BERPUASA BAGIORANG SAKIT DAN MUSAFIR
Allah Ta’ala  berfirman:

“…dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (laluia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah Ta’ala menghendaki kemudahanbagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah  ataspetunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit........
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kamu bersyukur. “ (QS. Al-Baqarah : 185)
Orang yang sakit terdiri atas dua kelompok:
Kelompok Pertama: Orang yang sakit terus-menerus dan tidak mungkin diharapkan kesembu-hannya, misalnya orang yang sakit kanker. Maka or-ang tersebut tidak wajib untuk berpuasa, karena tidakada baginya kesempatan yang dapat diharapkanuntuk bisa melaksanakan puasa.  Akan tetapi ia wajibmemberikan makanan kepada seorang miskin darisetiap hari yang ia tinggalkan tersebut. Hal ini dapatdilakukan dengan mengumpulkan orang-orangmiskin sejumlah hari-hari yang ia tinggalkan lalumemberikan makan malam atau makan siang kepadamereka, sebagaimana yang dilakukan oleh Anas binMalik ketika masa tuanya. Atau, bisa juga denganmenyerahkan makanan kepada orang-orang miskinsejumlah hari-hari yang ia tinggalkan. Untuk satuorang miskin sebanyak seperempat sho’ nabawi,yaitu seberat 510 gram jika berupa gandum yangbagus. Dan merupakan hal yang bagus apabiladitambahkan lauk berupa daging atau minyakbersama makanan pokok tersebut. Semisal dengankelompok ini adalah orang yang sudah lanjut usiayang tidak mampu lagi untuk melaksanakan puasa.
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Kelompok Kedua: Orang yang sakitnya tidakterus-menerus dan bisa diharapkan untuk sembuh,seperti sakit demam dan sebagainya. Kelompok inimempunyai tiga keadaan:
Keadaan pertama: Tidak memberatkannyajika berpuasa dan tidak membahayakannya. Maka,tetap wajib baginya untuk berpuasa karena tidak adaudzur baginya.
Keadaan kedua: Memberatkannya jika ber-puasa namun tidak membahayakannya. Maka,hukumnya makruh jika ia melaksanakan puasa karenadengan demikian ia telah meninggalkan rukhshah(keringanan) dari Allah Ta’ala  dan memberatkan dirisendiri.
Keadaan ketiga: Membahayakan dirinya jikaia melaksanakan puasa. Maka, haram hukumnya jikaia melaksanakan puasa, karena hal itu akan menim-bulkan kecelakaan bagi dirinya sendiri. Allah Ta’alatelah berfirman:

“Dan janganlah kalian membunuh diri kaliansendiri, sesungguhnya Allah Maha Pemurah kepadakalian.”

Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit........
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Dan Allah Ta’ala  berfirman:

“Dan janganlah kalian melemparkan diri kaliansendiri ke dalam kebinasaan.”
Dan di dalam sebuah hadits, Nabi shallallahu‘alaihi wa sallam  bersabda:

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidakboleh membahayakan orang lain.”
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan AlHakim. Imam An Nawawi berkata bahwa hadits inimempunyai beberapa jalan yang saling menguatkan.
Seseorang bisa mengetahui bahwa melaksanakanpuasa akan berbahaya baginya dengan perasaannyasecara langsung, dan bisa juga dengan pemberitahuandokter yang terpercaya. Dan setiap kali orang yangsakit dari kelompok ini tidak melaksanakan puasa,maka ia wajib untuk mengqadha’ hari-hari yang iatinggalkan tersebut jika telah sembuh dari sakitnya.Adapun jika ia meninggal sebelum sembuh darisakitnya, maka tidak ada kewajiban untuk meng-qadha’ (mengganti puasa pada hari yang lain), karenayang wajib baginya adalah mengganti puasa pada
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hari-hari yang lain sedangkan ia tidak mendapatkanhari-hari tersebut.
Adapun musafir terdiri atas dua kelompok:

Kelompok Pertama: Orang yang melakukan safar(perjalanan jauh) dengan tujuan supaya terlepas darikewajiban melaksanakan puasa. Maka orang tersebuttidak diperbolehkan meninggalkan puasa, karenatelah melakukan tipu daya untuk menghindar darikewajiban. Hal tersebut tidaklah menyebabkankewajiban tersebut gugur.
Kelompok kedua: Orang yang melakukan safarbukan karena tujuan di atas. Kelompok ini mempu-nyai tiga keadaan:

Keadaan pertama: Puasa tersebut sangatmemberatkan orang yang safar. Maka dalam keadaanini haram hukumnya untuk melaksanakan puasa. Halini dikarenakan ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam perang Fathu Makkah dalam keadaanberpuasa, datanglah berita bahwa para manusiamerasa berat dalam berpuasa dan mereka menungguapa yang akan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallamkerjakan. Lalu beliau meminta dibawakan satu wadahberisi air. Setelah waktu ashar meminumnya,sedangkan saat itu para sahabat melihat beliau.Kemudian dikatakan kepada beliau: “Sesungguhnya
Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit........
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sebagian manusia tetap berpuasa.” Lalu beliaubersabda:

“Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat,mereka itu adalah orang-orang yang bermaksiat.”(HR. Muslim)
Keadaan kedua: Puasa tersebut memberatkanorang yang safar namun tidak sampai pada keberatanyang sangat. Maka, hukumnya makruh jika iamelaksanakan puasa, karena dengan melaksanakanpuasa berarti ia telah meninggalkan rukhshah(keringanan dari Allah Ta’ala) dan memberatkan dirisendiri.
Keadaan ketiga: Puasa tersebut tidak membe-ratkannya. Maka, dalam keadaan seperti ini iamemilih yang paling ringan baginya, boleh baginyauntuk berpuasa boleh juga tidak. Allah Ta’alaberfirman:

“Allah  menghendaki kemudahan atas kalian dantidak menghendaki kesukaran atas kalian.”
Iradah (menghendaki) yang dimaksudkan dalamayat ini adalah mahabbah (mencintai). Apabila antara
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berpuasa dengan tidak berpuasa sama-sama tidakmemberatkan, maka melaksanakan puasa adalah lebihutama karena demikianlah yang dilaksanakan Nabishallallahu ‘alaihi wa sallam. Sebagaimana yangdisebutkan dalam Shahih Muslim dari Abu Darda’,ia berkata:

“Kami keluar bersama Rasulullah !  pada bulanRamadhan ketika hari sangat panas, hingga salahseorang dari kami meletakkan tangannya di ataskepalanya dikarenakan panas yang sangat. Dan tidakada di antara kami yang berpuasa ketika itu kecualiRasulullah !  dan Abdullah bin Rawahah.”
Seseorang dikatakan dalam keadaan safar (beper-gian) sejak ia keluar dari daerahnya sampai ia kembalike daerah asalnya tersebut. Meskipun ia tinggal ditempat tujuan safarnya beberapa waktu lamanya, iatetap dinamakan musafir selama ia meniatkan untuktidak bermukim di tempat itu setelah selesai

Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit........
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urusannya. Oleh karena itu, ia mendapatkanrukhshah (keringanan) bagi orang yang safarmeskipun dalam waktu yang lama. Hal ini dika-renakan tidak ada keterangan dari Nabi shallallahu‘alaihi wa sallam   tentang batas waktu tertentuselesainya safar. Maka pada asalnya adalah tetapdalam kondisi safar dan diiringi dengan hukum-hukum yang berkaitan dengannya sampai datangdalil yang menunjukkan selesainya safar danditiadakannya hukum-hukum yang berkaitandengannya.
Dan tidak ada perbedaan rukhshah, antara safaryang datang sekali waktu saja, seperti haji, umrah,mengunjungi karib kerabat, berdagang, dan semisal-nya dengan safar yang terus menerus, seperti safarnyapengemudi kendaraan umum (taksi), atau selainnyaseperti kendaraan-kendaraan yang besar. Kapan sajamereka keluar dari daerahnya, maka ketika itu merekadalam keadaan safar, diperbolehkan bagi mereka hal-hal yang diperbolehkan bagi musafir lainnya, sepertitidak berpuasa di bulan Ramadhan dan mengqashar(meringkas) shalat yang empat rakaat menjadi duarakaat. Demikian pula boleh menjamak (mengum-pulkan) antara shalat dzuhur dengan ashar, sertamaghrib dengan isyak jika ada hajat (kebutuhan).Tidak berpuasa ketika dalam keadaan safar tersebut
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adalah lebih utama jika hal itu lebih memudahkan,kemudian mereka mengqadha’ puasa yang ditinggal-kan tersebut pada musim dingin. Karena, parapengemudi kendaraan tersebut mempunyai daerahtempat mereka berasal. Oleh karena itu, kapan sajaberada di negeri asalnya, mereka adalah orang-orangmukim, mereka mendapatkan hak orang-orang yangmukim dan mendapatkan kewajiban bagi orang-or-ang yang mukim. Dan kapan saja mereka safar,mereka mendapatkan hak bagi orang yang safar danmendapatkan kewajiban bagi orang yang safar.

Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit........
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PASAL KEEMPAT :PEMBATAL-PEMBATAL PUASA
Pembatal-pembatal puasa ada tujuh hal:

1. Jima’ (Berhubungan suami isteri)
Yaitu memasukkan dzakar (kemaluan laki-laki) kefarji (kemaluan wanita). Maka, jika seorang yangberpuasa melakukan jima’, maka batal puasanya.Kemudian, jika jima’ tersebut dilakukan pada sianghari bulan Ramadhan sedangkan orang yangmelakukannya termasuk orang yang wajib untukberpuasa, maka wajib baginya  membayar kafarahmughalladhah, karena jeleknya apa yang ia lakukan.Kafarah tersebut adalah membebaskan seorangbudak, jika tidak mendapatkan budak maka berpuasadua bulan berturut-turut, dan jika tidak mampumengerjakannya maka memberikan makanan kepadaenam puluh orang miskin. Adapun jika orang yangmelakukan jima’ tersebut adalah orang yang tidakwajib untuk mengerjakan puasa, seperti musafir,maka yang wajib ia kerjakan hanyalah mengqadha’puasanya tanpa membayar kafarah.
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2. Mengeluarkan air mani karena bercumbu,mencium, atau memeluk. Adapun jika mencium  dantidak keluar air mani maka tidak mengapa.
3. Makan dan minum. Yaitu, memasukkanmakanan atau minuman ke kerongkongan, baikmelalui mulut atau melalui hidung, dari jenismakanan atau minuman apa saja. Dan tidak diperbo-lehkan bagi orang yang berpuasa menghirup asapdupa sampai masuk ke dalam kerongkongannya,karena asap adalah suatu materi. Adapun menciumbau wewangian maka tidak mengapa.
4. Segala sesuatu yang semakna dengan makandan minum, misalnya suntikan yang mengandungnutrisi makanan sehingga mencukupi dari kebutuhanmakan dan minum. Adapun suntikan yang tidakmengandung nutrisi makanan maka tidak mem-batalkan puasa, sama saja apakah suntikan tersebutmelalui otot ataupun pembuluh darah.
5. Mengeluarkan darah dengan hijamah (berbe-kam). Dikiaskan dalam hal ini adalah melakukan do-nor (menyumbangkan) darah, dan semisalnya yangmemberikan pengaruh kepada badan sepertipengaruh berbekam. Adapun mengeluarkan sedikitdarah untuk tes darah dan semisalnya, maka tidakmembatalkan puasa karena yang demikian ini tidakmenyebabkan lemahnya badan seperti pengaruh yang

Pembatal-Pembatal Puasa
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diakibatkan oleh hijamah.
6. Muntah dengan sengaja. Yaitu, mengeluarkanisi lambung berupa makanan atau minuman.
7. Keluarnya darah haid atau nifas.
Pembatal-pembatal puasa tersebut di atas tidaklahmenyebabkan batalnya puasa kecuali dengan tigasyarat:

Mengetahui hukum dan waktu.
Dikerjakan dalam keadaan ingat.
Dikerjakan tanpa keterpaksaan.

Oleh karena itu, jika seseorang berbekam sedang-kan ia menyangka bahwa berbekam tersebut tidakmembatalkan puasa maka puasanya tetap sah, karenaia mengerjakannya dalam keadaan jahil (tidakmengetahui). Allah Ta’ala  berfirman:

“Dan tidak ada dosa atas kalian pada apa-apa yangkalian tersalah padanya, akan tetapi (yang adadosanya) adalah apa-apa yang disengaja oleh hati-hatikalian.”
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Dan Allah Ta’ala  berfirman:

“Wahai Rabb kami, janganlah Engkau hukum kamijika kami lupa atau kami tersalah.”
Maka Allah Ta’ala berfirman:

“Aku telah melakukannya.”
Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, dariAdi bin Hatim bahwasanya ia meletakkan dua utasbenang berwarna hitam dan putih di bawahbantalnya, lalu ia makan sembari melihat pada keduabenang tersebut. Setelah jelas perbedaan antara keduabenag tersebut, maka ia menghentikan makannya. Iamelakukannya karena menyangka bahwa inilahmakna firman Allah Ta’ala;

“Hingga terang bagimu benang putih dari benanghitam.”
Kemudian ia mengkhabarkan apa yang ia kerjakantersebut kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ,lalu beliau bersabda kepadanya:

Pembatal-Pembatal Puasa
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“Sesungguhnya yang dimaksudkan adalahputihnya siang dan gelapnya malam.”
Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  tidakmemerintahkannya untuk mengulangi puasanya.
Demikian pula, jika seseorang makan karenamenyangka fajar belum terbit atau menyangkamatahari telah tenggelam, kemudian ternyatasangkaannya tersebut keliru maka puasanya tetapsah, karena ia tidak mengetahui waktu. Disebutkandalam Shahih Bukhari, dari Asma’ binti Abu Bakar, iaberkata: “(Suatu ketika) pada masa Nabi shallallahu‘alaihi wa sallam , ketika keadaan langit mendung kamiberbuka puasa, kemudian terlihatlah matahari.”
Jikalau kasus seperti itu mewajibkan adanyaqadha’, tentulah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallamtelah menjelaskannya, karena Allah Ta’ala  telahmenyempurnakan agama Islam dengan diutusnya

beliau. Dan jikalau Nabi ! menjelaskannya, tentulahada nukilan dari para sahabat tentang hal itu, karenaAllah Ta’ala  telah menjamin untuk menjaga agamaini. Dikarenakan tidak adanya nukilan dari parasahabat, maka kita mengetahui bahwa mengqadha’puasa dalam keadaan seperti itu bukanlah suatukewajiban. Demikian pula, nukilan tentang hal ini(jika memang ada) adalah sesuatu yang sangatdibutuhkan karena perkara ini sangat penting, maka
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tidak mungkin ada kelalaian dalam hal ini.
Demikian pula, jika seseorang makan dikarenakanlupa maka puasanya tidaklah batal. Berdasarkan sabdaNabi shallallahu ‘alaihi wa sallam :

“Barangsiapa yang berpuasa lalu makan atauminum karena lupa, maka hendaklah iamenyempurnakan puasanya, sesungguhnya iatelah diberi makan dan minum oleh Allah Ta’ala.”(Muttafaqun ‘Alaih)
Dan jika seseorang dipaksa untuk makan, atauketika berkumur-kumur kemudian masuk air keperutnya, atau meneteskan obat tetes mata kematanya lalu tetesan tersebut dirasakan di kerong-kongannya, atau bermimpi sehingga keluar air manidarinya, maka puasanya tetap sah dalam semuakeadaan tersebut dikarenakan hal itu terjadi bukankarena kesengajaannya.
Dan seseorang tidaklah batal puasanya dikarena-kan bersiwak, bahkan bersiwak disunnahkan bagiorang yang berpuasa dan selainnya pada setiap waktu,di  awal  siang  maupun  di  akhirnya.  Dan  diper-

Pembatal-Pembatal Puasa
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bolehkan bagi orang yang berpuasa untuk menger-jakan apa-apa yang dapat meringankannya dari hawayang panas dan haus, seperti mendinginkan diridengan air dan semisalnya. Karena sesungguhnyaNabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Dahulu beliau menuangkan air ke kepalanyasedangkan beliau dalam keadaan berpuasadikarenakan haus.”
Demikian pula, Ibnu Umar pernah membasahibaju kemudian dipakainya baju tersebut sedangkania dalam keadaan berpuasa. Dan ini termasukkemudahan yang Allah Ta’ala  kehendaki bagi kita.Hanya milik Allah Ta’ala segala pujian dan karuniaatas kenikmatan dan kemudahan-Nya.
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PASAL KELIMA :SHALAT TARAWIH
arawih adalah shalat sunnah malam hari yangdilakukan secara berjamaah pada bulanRamadhan, dan waktunya dilaksanakan sete-lah shalat ‘isya hingga terbit fajar. Dan sungguhRasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telahmenganjurkan agar menegakkan shalat sunnah tara-wih ini. Rasulullah bersabda:

“Barangsiapa yang menegakkan qiyamullail (shalattarawih) karena iman dan mengharap pahala, niscayakami mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”
Dan di dalam Shahih Bukhari,  dari ‘AisyahRadhiallahu ‘anha, bahwasanya Nabi shallallahu‘alaihi wa sallam telah bersabda:

T

Shalat Tarawih
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“Rasulullah keluar pada suatu malam, lalu beliaushalat di masjid, lalu shalatlah beberapa orangbersama beliau. Kemudian pada malam berikutnyaRasulullah shalat lagi, maka orang-orang punbertambah banyak. Kemudian pada malam ketigaatau keempat para sahabat berkumpul, namunRasulullah tidak keluar kepada mereka. Maka tatkalashalat subuh, Rasulullah bersabda: Sungguh akutelah melihat apa yang kalian lakukan, dan tidaklahmenghalangiku untuk keluar kepada kalianmelainkan karena aku khawatir (shalat ini) akandiwajibkan kepada kalian.” Dan itu pada saat bulanRamadhan.
Adapun  menurut sunnah dilakukan sebelasrakaat, lalu mengucapkan salam pada tiap dua rakaat.Karena ‘Aisyah Radhiallahu ‘anha pernah ditanyatentang tata cara shalat Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa sallam pada bulan Ramadhan, maka ‘Aisyah punmenjawab:
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“Tidaklah Rasulullah menambah di bulan Ramadhandan juga pada bulan selainnya lebih dari sebelasrakaat.” (Muttafaqun `Alaih)
Di dalam kitab Al-Muwattha‘, dari Muhammad binYusuf (seorang yang tsiqah dan tsabt) dari Saib binYazid (seorang sahabat) bahwasanya Umar binKhatthab Radhiyallahu  ‘anhu memerintahkan Ubaybin Ka‘ab dan Tamim Ad-Dari agar keduanyamendirikan shalat tarawih sebanyak sebelas rakaat.
Dan jikalau jumlah rakaat yang sebelas iniditambah, maka tidaklah mengapa. Karena NabiMuhammad! pernah ditanya tentang shalat sunnahpada malam hari, lantas beliau menjawab:

“Dua, dua, lalu apabila salah seorang di antarakalian khawatir akan tibanya waktu subuh, makashalatlah satu rakaat yang dengannya ia menjadikanshalatnya menjadi witir.” (Mutafaqun ’Alaih)
Namun menjaga jumlah bilangan shalat tarawihyang telah datang (ketetapannya) dari sunnah dandilakukan secara perlahan-lahan sambil memper-panjang shalat yang tidak memberatkan manusia,

Shalat Tarawih
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maka hal ini lebih utama dan lebih sempurna.
Adapun apa yang dikerjakan oleh sebagianmanusia yang melakukan shalat dengan terburu-buru lagi meremehkannya, maka hal ini menyelisihisyariat. Maka jika ia sampai menghilangkan satukewajiban atau salah satu rukun, maka hal ini bisamembatalkan shalat.
Banyak dijumpai para imam yang tidak tenang didalam mengerjakan shalat tarawih, dan ini meru-pakan salah satu kesalahan mereka. Sesungguhnyaseorang imam itu tidak hanya shalat untuk diri sendirisaja, tetapi selain untuk dirinya juga untuk orang lain.Kedudukannya seperti seorang wali (pemimpin) yangwajib baginya untuk mengerjakan sesuatu yang lebihmendatangkan banyak maslahat. Para ahli ilmumenyebutkan bahwa tidak disukai seorang imammelakukan shalat secara cepat, karena hal ini akanmenghalangi para makmum untuk melakukan halyang wajib atas mereka.
Dan hendaknya manusia bersungguh-sungguhdalam mengerjakan shalat tarawih ini dan tidakmenyia-nyiakan perkara ini dengan bepergian darisatu masjid ke masjid yang lain. Karena barangsiapayang menegakkan shalat tarawih ini bersama imamhingga selesai, maka diberi pahala baginya shalatsemalam suntuk, meski setelah itu ia tidur di atas
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kasurnya.
Dan tidaklah mengapa dengan hadirnya parawanita untuk mengikuti shalat tarawih, jikakeadaannya aman dari fitnah. Dengan syarat parawanita keluar dengan berhiaskan sifat malu, tanpa

bertabarruj (berhias diri) dengan perhiasan-perhiasandan tanpa menggunakan minyak wangi.

Shalat Tarawih
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PASAL KEENAM :ZAKAT DAN FAIDAH-FAIDAHNYA
akat merupakan kewajiban satu dari kewa-jiban-kewajiban di dalam agama Islam, dan iamerupakan salah satu rukun dari rukun-rukun Islam, serta zakat adalah hal terpenting setelahdua kalimat syahadat dan shalat. Dan yang menun-jukkan akan kewajiban zakat ini adalah Kitabullah,Sunnah Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam  danijma’ (kesepakatan) seluruh kaum muslimin.Barangsiapa yang mengingkari kewajiban zakat makaia jatuh ke dalam kekafiran dan telah murtad dariagama Islam. Maka ia diminta untuk segera bertaubat,jika ia bertaubat itulah yang diharapkan dan jikamenolak maka ia diperangi. Dan barangsiapa yangbakhil dari mengeluarkannya serta mengurangi darizakat itu sedikitpun, maka ia termasuk orang yangdhalim, berhak mendapatkan hukuman Allah Ta’ala.Allah Ta’ala berfirman:

Z
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“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhildengan harta yang Allah Ta’ala berikan kepadamereka dari karunia-Nya menyangka, bahwakebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnyakebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yangmereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak dilehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah -lahsegala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. DanAllah  mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS.Ali Imran: 180)
Dan di dalam shohih Bukhori terdapat hadits yangdiriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata:Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Zakat dan Faidah-Faidahnya
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“Barangsiapa yang Allah Ta’ala berikan kepadanyaharta kemudian ia tidak menunaikan zakatnya, makakelak pada hari kiamat harta tersebut akandiserupakan dalam wujud seekor ular jantan yangbotak kepalanya lagi sangat berbisa yang mempunyaidua titik hitam di atas matanya. Ular tersebut akanmelilit leher orang itu dan menggigit keduarahangnya (bagian leher yang atas) terus menerussambil mengatakan, ‘aku adalah hartamu, aku adalahkekayaanmu’.” (HR. Bukhari)
Allah Ta’ala juga berfirman:
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“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perakdan tidak menafkahkannya pada jalan Allah Ta’ala,maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa merekaakan mendapat) siksa yang pedih, pada haridipanaskan emas perak itu di dalam nerakaJahannam, lalu dibakarnya dahi mereka, lambungdan punggung mereka (lalu dikatakan) kepadamereka:”Inilah harta bendamu yang kamu simpanuntuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang(akibat dari) apa yang kamu simpan.” (QS. At-Taubah : 34 - 35)
Dan diriwayatkan oleh Muslim dari jalan AbuHurairah, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallambersabda:

“Tidaklah seorang yang mempunyai emas ataupunperak yang dia tidak membayarkan haknya (zakat)
Zakat dan Faidah-Faidahnya
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kecuali pada hari kiamat maka akan dibentangkanbaginya pedang-pedang yang lebar dari neraka,kemudian pedang tersebut dipanggang di nerakaJahannam. Lalu pedang tersebut digosokkan kepundaknya, kening dan punggungnya. Setiapkalipedang tersebut mendingin, diulangi kembali padahari yang satu hari lamanya sebanding dengan 50ribu tahun, sampai diputuskan perkara para hamba.”(HR. Muslim)
Zakat mempunyai faedah-faedah dalam sisi agama,akhlaq dan masyarakat pada umumnya. Kamisebutkan di antaranya:

Faedah-faedah zakat dari sisi agama
1. Bahwasanya menunaikan zakat adalah mene-gakkan salah satu diantara rukun-rukun Islam , jikakita mengerjakan rukun-rukun tersebut maka kitaakan selamat di dunia maupun di akhirat.
2. Zakat adalah salah satu cara seorang hambauntuk mendekatkan diri kepada Rabbnya dan jugatambahan bagi keimanannya. Dalam hal ini kebera-daan zakat sama dengan seluruh amal ketaatanlainnya.
3. Pahala besar yang akan diperoleh orang yangmembayar zakat.
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Allah Ta’ala berfirman:

“Allah Ta’ala memusnahkan riba dan menyuburkansedekah. Dan Allah Ta’ala tidak menyukai setiaporang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuatdosa.” (QS. Al-Baqarah : 276)
Allah Ta’ala juga berfirman:

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikanagar dia menambah pada harta manusia, maka ribaitu tidak menambah pada sisi Allah Ta’ala. Dan apayang kamu berikan berupa zakat yang kamumaksudkan untuk mencari keridhaan Allah Ta’ala,maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orangyang melipat gandakan (pahalanya).” (QS. Ar-Ruum : 39)

Zakat dan Faidah-Faidahnya
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Barangsiapa yang bershadaqah seukuran dengansatu buah kurma (yaitu yang senilai dengan sebutirkurma) dari harta yang baik sedangkan  Allah Ta’alatidak menerima kecuali hanya yang baik. Makasesungguhnya Allah Ta’ala mengambilnya dengantangan kanan-Nya, kemudian Dia menjagashadaqahnya tersebut seperti penjagaan seorang diantara kalian terhadap anak kudanya, sampaishadaqah tersebut sebesar gunung.” (HR. Bukharidan Muslim)

4. Allah Ta’ala  akan menghapuskan kesalahan-kesalahan dengannya, hal ini seperti dalam sabdaRasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Dan shadaqah dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan seperti air memadamkan api.”
Dan yang dimaksud shadaqah di sini yaitu zakatataupun semua bentuk shadaqah-shadaqah sunnah.

Faedah-faedah yang berkaitan dengan akhlak
1. Bahwasanya zakat akan memberikan pengaruhyang baik kepada orang yang menunaikannya, yaitumemiliki kemuliaan, kelemah lembutan dan pemurah.
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2. Sesungguhnya zakat akan menuntut orang yangmenunaikannya bersifat rahmah (kasih sayang) danselalu pengertian terhadap saudara-saudaranya yangmiskin. Seseorang yang mengasihi orang lain makaAllah Ta’ala akan mengasihi mereka.
3. Realitas menunjukkan bahwa orang yangmemberikan kemanfaatan, baik berupa harta maupunbadan terhadap kaum muslimin, berarti ia mela-pangkan dada, meluaskan jiwa serta menjadikan iaseorang yang dicintai dan dimuliakan, tentunyatergantung seberapa tingkat kemanfaatan yang iacurahkan bagi saudaranya.
4. Sesungguhnya di dalam zakat itu terdapatpembersihan akhlak dari sifat bakhil dan kikir yangada pada dirinya. Allah Ta’ala  berfirman:

“Ambilah dari sebagian harta-harta mereka sebagaishadaqah yang akan membersihkan dan mensucikanmereka.”
Faedah-faedah dari segi kemasyarakatan

1. Di dalamnya terdapat pemenuhan kebutuhanorang-orang fakir yang mereka merupakan bagianterbanyak dari penduduk kebanyakan negeri.
2. Di dalam zakat terdapat penguat bagi kaummuslimin dan mengangkat keadaan mereka. Olehkarenanya, termasuk di antara alokasi zakat adalah

Zakat dan Faidah-Faidahnya
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jihad di jalan Allah Ta’ala (karena menguatkan kaummuslimin sebagaimana faedah dari zakat) pemba-hasannya akan kami sebutkan insya Allah Ta’ala.
3. Bahwasanya dengan zakat akan menghi-langkan kedengkian dan rasa iri yang terdapat didada-dada orang yang fakir dan serba kesulitan. Or-ang-orang yang fakir ketika melihat orang-orang kayabergelimang dengan harta tanpa memberikankemanfaatan kepada orang fakir dari harta yangmereka punyai, tidak memberikan sedikit ataupunbanyak, maka terkadang akan muncul pada diri or-ang-orang fakir tersebut rasa permusuhan dankedengkian terhadap orang kaya, karena mereka tidakmemperhatikan hak-hak orang-orang fakir. Dan jugatidak memenuhi kebutuhan yang ada pada mereka.Ketika orang-orang kaya memberikan sesuatu bagimereka dari harta yang mereka punyai pada setiapputaran tahunnya, maka akan hilanglah perkara-perkara ini serta saling mencintai sehingga kesela-rasan akan diperoleh.
4. Sesungguhnya di dalam zakat terdapat penambahan harta dan memperbanyak berkahnya. Sepertiyang datang di dalam hadits dari Nabi r, bahwasanyabeliau bersabda: “Tidaklah shadaqah itu mengurangiharta.” (HR. Muslim). Maknanya yaitu jika shadaqah
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itu mengurangi harta dari segi jumlahnya, makashadaqah sama sekali tidak mengurangi harta dari segibarakah dan penambahannya di waktu yang akandatang, bahkan Allah Ta’ala akan memberikan gantiserta memberikan keberkahan di dalam hartanya.
5. Sesungguhnya bagi orang yang berzakat didalam apa yang telah ia tunaikan terdapat perluasandan pengembangan hartanya. Karena harta apabiladiberikan sedikit darinya, akan meluaslah pere-darannya serta akan dimanfaatkan oleh banyakmanusia. Akan  berbeda halnya dengan orang-orangmiskin di suatu negara yang tidak mendapat sesuatupun dari harta orang-orang kaya di antara mereka.
Inilah faedah-faedah di dalam zakat yang menun-jukkan bahwa zakat merupakan perkara yang dhoruri(sangat dibutuhkan) untuk perbaikan individu danmasyarakat. Maha Suci Allah Ta’ala Yang MahaMengetahui lagi Maha Bijaksana.
Zakat merupakan kewajiban di dalam harta-hartakhusus seperti emas, perak dengan syarat telahmencapai nishob (ukuran yang telah ditentukan),yaitu emas 113/7 junaih Saudi, perak 56 real Saudidari perak atau yang sesuai dengannya dari matauang yang mempunyai nilai jual. Wajib mengeluarkanzakatnya adalah seperempatnya dari bilangan sepuluh

Zakat dan Faidah-Faidahnya
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(2,5%), tidak ada bedanya antara emas, perak yangberbentuk mata uang, lempengan ataupun berupaperhiasan. Oleh karena itu, wajib mengeluarkan zakatterhadap perhiasan-perhiasan seorang wanita yangterbuat dari emas dan perak jika telah mencapainishobnya, baik ia pakai sendiri ataupun ia pinjamkan.Hal ini karena keumuman dalil yang mewajibkanzakat pada emas dan perak tanpa adanya perincian.
Dan juga telah datang hadits-hadits yang khususmenjelaskan kewajiban zakat terhadap perhiasan jikaseandainya perhiasan tersebut dipakai. Seperti sebuahhadits yang diriwayatkan dari sahabat Abdullah binAmr bin Ash, bahwasanya ada seorang wanitamendatangi Nabi e dan di tangan anak perempuanitu terdapat dua gelang yang terbuat dari emas, makabeliau bersabda: “Apakah kamu mengeluarkanzakatnya ini? Perempuan tersebut menjawab:“Tidak”. Beliau berkata kembali: “Apakah engkausenang jika seandainya Allah Ta’ala memakaikan duagelang dari api kepadamu dengan sebab keduanya?Maka wanita tersebut melemparkan keduanya danberkata: “Keduanya untuk Allah Ta’ala dan Rasul-Nya”. Berkata (Ibnu Hajar Al-Asqalani) di dalam kitabBulughul-Maram: “Diriwayatkan oleh tiga perawidan sanadnya kuat, dan karena hadits ini lebih hati-hati dan hal-hal yang lebih hati-hati itulah yang
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utama.”
Dan harta lain yang wajib dikeluarkan zakatnyaadalah barang-barang perniagaan, yaitu semua bendayang dipersiapkan untuk diperdagangkan, diantaranya komoditas tak bergerak, mobil, hewangembalaan, pakaian-pakaian dan lain sebagainya dariberbagai jenis harta. Wajib dikeluarkan zakatnya 2,5%,ia kumpulkan dan ia hitung barang-barangperniagaan tersebut menurut nilai nominalnya padasetiap masa haul (satu tahun), lalu  dikeluarkanzakatnya 2,5%. Baik dalam perhitungannya nantiternyata jumlahnya lebih sedikit dari nilai barang yangia beli, atau lebih banyak ataupun sama jumlahnya(maka tidak mengapa). Adapun harta yangdipersiapkan untuk memenuhi kebutuhannya sendiriatau disewakan dari barang-barang tak bergerak,mobil-mobil, peralatan-peralatan atau selainnya,maka tidak ada zakat di dalamnya. Hal ini berdasarkansabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Tidak adakewajiban shadaqah (zakat) bagi seorang muslim didalam urusan budaknya dan juga kudanya.” Akantetapi wajib dikeluarkan zakat pada upah sewamenyewa apabila telah sempurna haulnya (satutahun) dan juga perhiasan-perhiasan emas dan perak(walaupun bukan untuk jual beli) sebagaimana telahberlalu penjelasannya.

Zakat dan Faidah-Faidahnya
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PASAL KETUJUH :PENERIMA ZAKAT
hlu Zakat adalah orang-orang yang berhakmenerima zakat. Allah Ta’ala secara langsungmenyebutkan penjelasannya. Allah Ta’alaberfirman:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untukorang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para Mu’allaf yang dibujuk hatinya,untuk (memerdekakan) budak, orang yangberhutang, untuk jalan Allah Ta’ala dan orang-orangyang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatuketetapan yang diwajibkan Allah; Dan Allah  Maha

A
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Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)
Mereka ada 8 kelompok:
1. Orang yang Faqir, yaitu orang-orang yang tidakmendapati dari pemenuhan hidupnya kecuali hanyasesuatu yang sedikit saja yang kurang dari setengah(dari kebutuhan hidup). Maka apabila ada manusiayang tidak mendapati apa yang akan ia infakkanuntuk dirinya sendiri dan juga keluarganya dalamkurun waktu setengah tahun, dialah orang yang faqir.Maka dia diberi apa yang dapat mencukupi dirinyadan keluarganya untuk jangka waktu satu tahun.
2. Orang Miskin, mereka adalah orang yangmendapati sesuatu dari pemenuhan hidupnyaseparuh atau lebih, akan tetapi mereka tidakmendapati apa yang dapat memenuhi kebutuhannyaselama setahun penuh. Maka dipenuhilah nafkahnyaselama setahun. Apabila seseorang tidak memilikiuang, akan tetapi ia mempunyai yang lainnya daripekerjaan, gaji, atau dari hasil tanah yang dapatmemenuhi kebutuhannya, maka ia tidak berhakmendapatkan zakat, dikarenakan Nabi bersabda:“Tidak ada bagian dalam zakat tersebut bagi orang kayadan mempunyai tenaga dapat digunakan untuk bekerja”

Penerima Zakat
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3. Amil, yaitu orang-orang yang telah ditunjukdan diserahi oleh hakim umum pada sebuah negarauntuk memungut zakat dari orang-orang yang wajibmengeluarkannya, dan diserahkan kepada orang yangberhak mendapatkannya, bertanggungjawab dalampenjagaannya dan lain sebagainya dari kepengurusanatas zakat tersebut. Maka mereka diberi bagiandarizakat sesuai apa yang telah dikerjakan meskimereka termasuk orang-orang mampu.
4. Muallafah Qulubuhum, mereka adalah pemim-pin-pemimpin suku yang belum kuat keimanannya.Maka mereka diberi bagian zakat untuk menguatkankeimanan mereka, sehingga diharapkan nantinyamereka menjadi penyeru-penyeru Islam dan panutanyang shalih. Dan apabila ada seorang yang lemahkeislamannya, namun bukan termasuk dari pemimpinyang ditaati bahkan termasuk dari kebanyakanmanusia, apakah ia juga mendapat bagian zakatsebagai penguat keimanannya?
Sebagian ulama berpandangan bahwasanya ia jugamendapatkannya, dikarenakan mashlahat agamalebih agung dari sekedar maslahat yang berkaitandengan badan. Seperti itulah, apabila dia faqir makadia diberi zakat untuk makanan badannya sertasantapan rohani bagi hatinya, sebab keimanan lebihpenting dan sangat besar manfaatnya. Sebagian ulama
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yang lain berpendapat bahwa ia tidak diberi zakat,karena mashlahah dari kuatnya keimanan yang iamiliki adalah kebaikan bagi dirinya sendiri secarakhusus.
5. Budak, termasuk juga di dalamnya bolehmembeli budak dari harta zakat, untuk memer-dekakannya, membantu budak yang menebus dirinyasendiri, dan membebaskan tawanan dari kaummuslimin.
6. Orang yang punya hutang, yaitu orang-orangyang mempunyai hutang dan tidak punya kemam-puan yang memungkinkan untuk membayarnya.Maka mereka diberi bagian zakat yang sesuai untukmemenuhi hutang-hutangnya sedikit ataupunbanyak. Apabila ditakdirkan ada orang yang mampumemenuhi kebutuhan makanan untuk diri dankeluarganya, hanya saja ia mempunyai hutang yangtak mampu ia bayarkan, maka ia diberi zakat sebesaruntuk melunasi hutangnya. Dan tidak boleh bagipemberi hutang untuk menggugurkan (menganggaplunas) hutangnya kepada orang fakir yang berhutangkepadanya dengan meniatkan zakat untuknya.
Para ulama berselisih pendapat di dalam permasa-lahan hutang piutang antara orang tua dan anaknya,apakah ia diberikan zakat untuk melunasi hutangnyatersebut? Dan yang benar (dari pendapat-pendapat

Penerima Zakat
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yang ada) yaitu diperbolehkan untuk diberi zakat.
Boleh bagi orang yang mengeluarkan zakat untuklangsung mendatangi orang yang berhak mene-rimanya (misal, orang yang berhutang, ed) danmemberikan hak-haknya, sekalipun orang yangberhutang tidak mengetahui hal tersebut, dengancatatan apabila pemberi zakat mengetahui bahwa-sanya orang yang berhutang tersebut tidak sanggupmelunasinya.
7. Orang-orang yang berjuang di jalan AllahTa’ala, yaitu orang yang berjihad di jalan Allah Ta’ala.Maka orang-orang yang berjihad tersebut berhakuntuk memperoleh bagian dari zakat yang dapatmemenuhi kebutuhan mereka dalam berjihad. Danjuga sebagian dari zakat tersebut dibelikan alat-alatyang dapat menunjang kelancaran jihad fi sabilillah.Termasuk orang yang berjuang di jalan Allah Ta’alayaitu para penuntut ilmu syar‘i. Maka seorang yangbelajar ilmu agama diberi bagian dari zakat yang dapatmenunjang proses dia dalam menuntut ilmu, sepertibuku-buku atau selainnya, kecuali bila ia termasukorang berharta yang dapat memperoleh apa yangdibutuhkannya dalam hal tersebut.
8. Ibnu Sabil, yaitu musafir yang masih menem-puh perjalanan. Maka ia diberikan bagian zakatdengan sesuatu yang dapat menyampaikannya ke
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negara yang ia tuju.
Mereka itulah orang-orang yang berhak menda-patkan zakat sebagaimana yang telah Allah Ta’alasebutkan di dalam kitab-Nya. Dan Allah Ta’ala jugatelah mengkhabarkan bahwasanya zakat merupakanhal yang difardhukan, yang bersumberkan ilmu danhikmah, dan Allah Ta’ala Maha Mengetahui lagiMaha Bijaksana.
Tidak diperbolehkan menyalurkan zakat kepadaselain orang yang berhak menerimanya, sepertiuntuk membangun masjid ataupun untuk memper-baiki jalan, karena Allah Ta’ala telah membatasi siapasaja yang berhak untuk menerima zakat, danpembatasan di sini berfaedah meniadakan hukumterhadap hal-hal yang tidak disebutkan.
Apabila kita merenungi mereka yang berhakmenerima zakat, maka kita akan mengetahuibahwasanya di antara mereka ada yang membu-tuhkan zakat bagi pribadinya sendiri, ada juga yangdibutuhkan oleh kaum muslimin dari bagian zakattersebut. Oleh sebab itulah kita mengetahui hikmahdari diwajibkannya zakat yaitu membangun masya-rakat yang baik, saling menyempurnakan, dan salingmencukupi sesuai kemampuan yang ada. Sesung-guhnya agama Islam tidak menyia-nyiakan harta dantidak meninggalkan maslahat yang terkandung di

Penerima Zakat
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dalam harta benda serta tidak membiarkan jiwa-jiwauntuk rakus, tamak, tanpa kendali yang merupakantabiat jiwa dan hawa nafsu. Bahkan Islam sangatmemperhatikan hal-hal yang dapat menghasilkankebaikan dan maslahat bagi umat. Segala pujihanyalah milik Allah Ta’ala  penguasa seluruh alam.
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PASAL KEDELAPAN :ZAKAT FITRAH
akat fitrah merupakan perkara fardhu yangtelah ditetapkan oleh Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam ketika berbuka dari bulanRamadhan. Telah berkata sahabat Abdullah bin Umar–semoga Allah Ta’ala meridhai keduanya-:

“Rasulullah telah memfardhukan zakat fitrah daribulan Ramadhan atas budak, orang yang merdeka,laki-laki maupun perempuan, kecil ataupun besardari kaum muslimin.” (Muttafaqun ’Alaih)
Ukuran zakat fitrah yaitu satu sha’ dari makananpokok yang biasa dimakan manusia. Telah berkataAbu Said Al-Khudri Radhiallahu ‘anhu:

Z

Zakat Fitrah



58 Meraih Surga Bulan Ramadhan

“Kami mengeluarkan (zakat fitrah) pada hari berbuka(di akhir bulan Ramadhan) pada zaman Nabi satu‘sha’ dari bahan makanan, dan pada waktu itumakanan kami adalah gandum, anggur kering, kejudan juga kurma.”(HR. Bukhari)
Maka zakat ini tidak bisa digantikan dengandirham (atau mata uang lainnya), kuda, pakaian,makanan-makanan ternak, barang-barang, dan lainsebagainya, karena hal ini menyelisihi perintah Nabir. Sungguh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telahbersabda: “Barangsiapa yang beramal suatu amalan yangtidak ada perintahnya dari kami, maka amalan tersebuttertolak.” (HR. Muslim) yaitu ditolak, tidak diterima.

Ukuran satu sha’ sebanding dengan 2 kg lebih 40gram dari gandum yang berkualitas baik. Inilahukuran sha’ nabawi yang Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menggunakannya untuk zakat fitrah.
Wajib mengeluarkan zakat fitrah sebelum ditegak-kannya shalat ‘Ied, dan yang terbaik (diserahkan) padawaktu hari raya sebelum melaksanakan shalat ‘Ied.Boleh juga dikeluarkan sehari atau dua hari sebelum



59

hari raya, dan tidak sah apabila dikeluarkan setelahshalat ‘Ied. Hal ini berdasarkan hadits dari IbnuAbbas, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallammemfardhukan zakat fitrah sebagai pembersih untukorang yang berpuasa dari omong kosong dan ucapanyang keji, serta sebagai pemberian makan kepada or-ang-orang miskin. Barangsiapa yang menunaikannyasebelum shalat ‘Ied, maka itu merupakan zakat yangditerima. Dan siapapun yang mengeluarkannyasetelah shalat dilaksanakan, maka itu terhitungsebagai shadaqah biasa. (Diriwayatkan oleh AbuDaud dan Ibnu Majah)
Akan tetapi apabila seseorang tidak mengetahuikapan datangnya hari raya, kecuali setelah shalat ‘Ieddilaksanakan, atau ketika itu ia berada di tengah laut,atau  berada di suatu negeri yang tidak ada yangberhak menerimanya, maka diperbolehkan menge-luarkan zakat walaupun setelah mengerjakan shalatketika ada kesempatan untuk menunaikannya. WallahTa’alau-a’lam

Semoga shalawat dan salam senantiasatercurah kepada Nabi kita Muhammad shallallahu‘alaihi wa sallam, kepada keluarga dan juga parasahabat beliau.

Zakat Fitrah
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CATATAN
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